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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA PROFESI 

3.1 Bidang Kerja 

Selama pelaksanaan kerja profesi di PT ASG, Praktikan melakukan 

pembayaran A/P impor di PT ASG. Impor adalah pembelian barang dan jasa dari 

luar negeri ke dalam negeri dengan suatu kesepakatan antara dua negara atau 

lebih. Impor biasanya dikenal dengan suatu tindakan atau kegiatan perdagangan 

internasional di mana dengan cara memasukkan atau mengirim barang dari luar 

negeri ke dalam negeri atau wilayah Indonesia namun dengan memenuhi 

ketentuan, peraturan, kebijakan dan regulasi yang berlaku di dalam negeri 

Indonesia seperti SNI, SIMODIS, ketentuan bea cukai dan lainnya. Dengan kata 

lain tindakan impor merupakan suatu tindakan legal atau resmi dalam 

memasukkan barang atau komoditas dari negara lain. Sebagaimana yang 

diketahui, tindakan impor merupakan bagian penting dalam perdagangan 

internasional sehingga banyaknya regulasi dan membutuhkan campur tangan 

pemerintah terkait SNI, bea cukai baik di negara penerima maupun negara 

pengirim. 

Walaupun Indonesia mendorong agar kebijaksanaan perdagangan 

internasional dijalankan secara merkantilisme yang berarti mendorong ekspor 

barang sebanyak-banyaknya dan melarang atau membatasi impor, namun 

Indonesia masih memiliki keterbatasan sumber daya serta tenaga ahli. 

Sehubungan dengan barang elektronik seperti produk elektronik peralatan rumah 

tangga ASG, karena keterbatasan sumber daya yang mencakup bahan dan 

peralatan seperti mesin canggih, suku cadang, komponen-komponen elektronik 

dan tenaga ahli yang ahli di bidang perakitan barang elektronik. Oleh karena itu, 

Indonesia masih harus mengimpor barang-barang elektronik dari negara lain 

seperti Jepang, China, Taiwan dan sebagainya. 

Dalam melakukan proses pembayaran A/P impor ke supplier luar negeri, 

Praktikan menggunakan beberapa cara pembayaran antara lain Telegraphic 

Transfer (TT), L/C sight dan L/C usance. Telegraphic Transfer atau transfer 

teleks, sering disingkat dengan TT merupakan istilah yang sering digunakan 
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untuk merujuk pada sarana elektronik dalam mentransfer dana ke luar negeri. 

L/C atau Letter of Credit merupakan permintaan atau sejenis jaminan yang 

dikeluarkan oleh institusi bank agar melakukan pembayaran kepada pihak ketiga 

atau yang biasa dikenal dengan supplier sehingga L/C kebanyakan digunakan 

sebagai jaminan keamanan dalam bertransaksi perdagangan internasional 

supaya perdagangan bisa berjalan dengan lancar. L/C ini seperti jaminan yang 

diberikan oleh bank dengan tujuan memperlancar dan mendukung proses 

pengiriman dari negara luar dan pembayaran atas barang yang telah dijalankan. 

L/C sight adalah L/C yang jatuh temponya atas unjuk (sight), adapun 

pembayaran akan diterima beneficiary setelah dokumen yang dikirimkannya 

diterima oleh bank penerbit L/C, dengan catatan dokumen memenuhi syarat dan 

kondisi yang ditentukan dalam L/C. Dan L/C usance adalah L/C yang jatuh 

temponya berjangka sesuai dengan tenornya seperti 30, 60, 90, 120, atau 180 

hari sehingga pembayaran akan diterima beneficiary sesuai dengan kesepakatan 

tenornya.  

Jenis pembayaran disesuaikan sesuai kesepakatan dengan masing-

masing supplier sehingga bagian purchasing yang akan menentukan setiap 

pembayaran yang dilakukan apakah akan dibayarkan melalui TT (Telegraphic 

Transfer, L/C sight maupun L/C usance. Oleh karena itu, bidang pekerjaan 

pembayaran impor memiliki banyak keterkaitan dengan bidang pekerjaan 

purchasing impor. Setiap dokumen yang telah diperiksa dan diverifikasi oleh 

divisi purchasing impor, maka akan diserahkan ke pembayaran impor untuk 

diproses pembayarannya sesuai tanggal jatuh tempo dan jenis pembayarannya.  

Praktikan dapat belajar banyak hal dan mendapatkan pengalaman serta 

pengetahuan mengenai proses pembayaran A/P impor berikut ketentuan 

persyaratan yang dibutuhkan terkait hal ini. 

 

3.2 Pelaksanaan Kerja 

Dalam melaksanakan pembayaran A/P impor di PT ASG, Praktikan 

dituntut untuk teliti dan fokus pada saat melakukan transaksi pembayaran impor 

karena berhubungan dengan pihak ketiga seperti bank dalam negeri dan bank 
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3.2.1 Pembayaran A/P Impor Langsung TT ke Supplier 

Setelah menerima info pembayaran TT dari Google Chat pembayaran 

impor dari team Purchasing Import dengan melampirkan nomor PO, nama 

supplier, jenis produk, jumlah yang harus dibayarkan dan tanggal jatuh tempo 

maka langkah pertama yang dilakukan adalah membuka Google Drive dan 

memeriksa semua dokumen terkait nomor PO tersebut apakah memenuhi 

persyaratan untuk dibayarkan. Terkait pembayaran TT, ada beberapa dokumen 

yang harus diverifikasi seperti : 

a) Tanggal invoice yang akan dibayarkan tidak melewati tiga bulan. 

Sebagaimana yang diketahui, persyaratan yang ditentukan oleh BI, 

bahwa tanggal invoice atau due date pembayaran impor tidak boleh 

melebihi tiga bulan dari tanggal pembayaran impor dilakukan. 

b) Jumlah angka yang tertera di invoice apakah sesuai dengan info 

pemberitahuan di Google Chat dan jumlah yang dibayarkan tidak 

boleh melebihi dari jumlah yang tertera di invoice terkait. 

c) Nomor B/L (Bill of Lading) sesuai dengan yang tertera di invoice 

bersangkutan.  

Langkah-langkah yang dilakukan setelah memeriksa keabsahan dan verifikasi 

dokumen yang diperlukan, yaitu : 

 B/L, invoice dan slip permohonan pengiriman uang diserahkan ke 

Finance Head atau Finance Manager untuk dilanjutkan deal kurs 

dengan pihak treasury bank.  

 Setelah deal kurs dengan pihak bank, dokumen tersebut akan 

dikembalikan ke Praktikan dan dilanjutkan dengan input jurnal 

pembelian valas ke aplikasi Accumatica 

 Membuka cek tunai dan menulis slip permohonan pengiriman uang 

terkait. Adapun cek dan slip permohonan pengiriman uang hanya bisa 

ditandatangani oleh kuasa specimen bank seperti direktur. 

 Cek, slip permohonan pengiriman uang dan dokumen pelengkap ( B/L 

dan invoice) dibawa oleh messenger perusahaan ke bank cabang 

sesuai deal kurs. Untuk pembiayaan TT ini adalah sebesar Rp 
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surat aksep TR dan surat TR berdasarkan nilai L/C transaksi yang mau 

dibayarkan. Namun jika jenis L/C nya usance dan bukan sight maka 

hanya cukup dengan membuat surat sanggup (Promissory Note) tanpa 

harus deal kurs karena transaksi akan dilakukan sesuai tanggal jatuh 

tempo pada Arrival Notice Bank namun perlu menggunakan meterai dan 

stempel perusahaan dan nantinya akan dibayarkan ke bank sesuai 

tanggal jatuh tempo yang tertera di Arrival Notice Bank dengan cara yang 

sama seperti melakukan pembayaran by L/C sight. 

 Surat TR (Trust Receipt) dibuat dengan menggunakan kop surat, meterai 

dan stempel perusahaan kemudian diisikan dengan nomor Bill of Lading, 

nomor L/C, jumlah amount yang di deal kurs di mana angka ini sama 

dengan angka yang tertera di invoice, nilai kursnya, nama barang, jumlah 

barang dan shipping mark nya. 

 Dokumen Surat Pemberitahuan Impor (Arrival Notice Bank) yang telah 

diterima dari pihak bank, ditandatangani oleh Finance Manager. 

 Surat aksep TR diisikan dengan angka yang diaksep atau dicairkan ke 

rekening bank di mana angka ini adalah nilai total dari transaksi dari deal 

kurs lengkap dengan tanggal jatuh temponya dengan dibubuhkan 

tandatangan dan stempel perusahaan. Untuk fasilitas L/C sight 

mendapatkan jangka waktu selama 4 bulan sedangkan jangka waktu TR 

untuk L/C usance selama 6 bulan. Jika L/C usance 30 days maka jangka 

waktu yang tersisa adalah 5 bulan dan L/C usance 90 days maka sisa 

jangka waktunya adalah 3 bulan. Tanggal-tanggal jatuh tempo ini perlu 

dicatat di dalam google sheet untuk maintenance pelunasan TR.  

 Pencairan dana atas aksep TR akan masuk ke rekening Bank yang 

ditunjuk pada tanggal yang tercantum pada surat aksep TR. 

 Surat-surat yang telah dibuatkan tersebut seperti surat aksep TR, surat 

pelunasan TR, surat TR dan Arrival Notice Bank yang telah 

ditandatangani oleh Finance Manager diemail kepada pihak bank untuk 

diproses. Jam cut off transaksi dari pembayaran L/C ini adalah jam 13.00. 

Di luar jam 13.00 bank tidak menerima proses pembayaran L/C. 
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Berikut langkah yang dilakukan dalam melakukan input jurnal valas di aplikasi 

Accumatica terkait pembayaran A/P impor L/C, antara lain : 

 Pilih modul Purchases kemudian dilanjutkan dengan Prepayment LC. Isi 

LC number dengan nomor LC yang dibayarkan, isi BL number sesuai 

dengan BL number yang tertera di Bill of Lading. Untuk tanggal transaksi 

disesuaikan, currency sesuaikan dengan deal kurs lengkap dengan nilai 

kursnya. Payment method diisi dengan transfer dan cash account dengan 

bank suspend yang sesuai dengan mata uang yang ditransaksikan. Untuk 

pay amount diketik secara manual berdasarkan angka yang dibayarkan 

dan sesuai dengan nilai yang tertera di invoice atau L/C dan kemudian di 

save. 

 Dari prepayment LC yang telah disave, maka keluar ref nbr. Ref nbr akan 

direlease oleh Finance Head setelah memeriksa pembayaran yang terjadi 

antara amount yang didebet di mutasi bank dengan angka yang tertera di 

prepayment LC. 

 Dan yang terakhir membuat Funds Transfers sama seperti transaksi 

pembayaran impor TT sebelumnya. Praktikan mengisi deskripsi dengan 

format nomor LC, nama supplier, PO, amount lengkap dengan nilai deal 

kurs dan jenis produk.  

 Akun akan diisi dengan nomor rekening bank yang terdebet. 

 Documen ref diisi dengan nomor prepayment LC yang telah terbentuk. 

 Untuk amount bagian pendebetan, Praktikan isi dengan amount Rupiah 

sesuai dan sesuai dengan angka pendebetan yang ada di mutasi 

rekening bank. 

 Destination account diisi dengan bank suspend sesuai dengan mata uang 

yang ditransaksikan. Begitu juga dengan currencynya sehingga amount 

yang terbentuk seharusnya sesuai dengan nilai yang tertera di LC atau 

invoice supplier dan pilih save. 
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Gambar 3.19 Flowchart Pembayaran A/P impor dengan LC 

Sumber : Data yang diolah 

 

3.3 Kendala Yang Dihadapi 

Selama melakukan Kerja Profesi pada PT ASG selama 3 (tiga) bulan, 

Praktikan menganalisa dan melihat beberapa kendala yang dihadapi selama 

melaksanakan KP. Adapun kendala-kendala yang dihadapi Praktikan, antara lain 

adalah : 

 Jangka waktu pembayaran impor sesuai kesepakatan antara perusahaan 

dengan pihak supplier. Ada yang 30 hari, 60 hari, 90 hari dari tanggal bill 

of lading. Bahkan ada yang CBD ( Cash Before Delivery) jadi sebelum 

pengiriman dilakukan oleh supplier, sehingga perusahaan wajib 

melakukan pembayaran terlebih dahulu. Adapun negosiasi jangka waktu 

pembayaran dilakukan oleh bagian Purchasing Import dan divisi New 

Product Development. Untuk pembayaran yang jatuh tempo 30 hari, 60 

hari dan 90 hari terpaut jarak yang cukup jauh antara barang tiba dengan 

tanggal pembayaran. Biasanya untuk waktu yang tempo lama seperti ini, 

barang telah tiba dan harus segera direceipt jadi cost oleh bagian 

inventory karena barang harus segera tersedia untuk dijual. Saat receipt 

cost oleh bagian inventory menggunakan kurs BI tengah yang pada 

tanggal receipt cost atau penerimaan barang. Dikarenakan tanggal jatuh 

tempo pembayaran masih lama antara lain 30, 60 bahkan 90 hari 

sehingga menimbulkan perbedaan selisih kurs yang lumayan apalagi 

ketika kondisi ekonomi sedang tidak stabil seperti adanya ketegangan 

antara Rusia dan Ukraina, China dan Amerika. Hal-hal demikian 

menyebabkan perbedaan kurs yang signifikan sehingga berakibat selisih 

kurs yang berbeda cukup signifikan juga dan pada akhirnya 

mengakibatkan biaya cost tidak sesuai dengan real pembayaran, dan 

berdampak selisih kurs rugi dan selisih kurs untung.  

 Akibat dari perbedaan selisih kurs yang signifikan, cost tidak 

menampilkan biaya yang sesungguhnya apalagi ketika kurs receipt 

berbeda jauh dengan kurs pembayaran sehingga ketika adanya laporan 
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penjualan tidak memperlihatkan laporan yang sesungguhnya. Hal ini 

membuat investigasi dari pihak terkait mengenai selisih kurs ketika 

laporan penjualan menunjukkan kinerja yang sesungguhnya padahal saat 

itu penjualan ada menunjukkan peningkatan namun laporan penjualan 

tidak memuaskan pihak manajemen. 

 Dalam hal transaksi pembayaran impor terutama transaki TT, 

sepenuhnya masih secara manual dan belum bisa digitalisasi. Hal ini 

dikarenakan masih membutuhkan tandatangan basah di atas cek 

pembayaran dan dokumen persyaratan lainnya sehingga ketika 

melakukan transaksi TT harus memastikan terlebih dahulu keberadaan 

atau kehadiran direktur guna penandatangan cek pembayaran ini. Hal ini 

pernah menjadi kendala yang serius ketika pemerintah menerapkan 

lockdown pada saat merebaknya virus Corona dan mengakibatkan 

beberapa pembayaran TT harus dihold sampai proses pengiriman pun 

tertunda. 

 Selain itu, adanya regulasi yang ketat terkait transaksi impor 

perdagangan internasional ini misalkan perlunya SNI terhadap seluruh 

produk yang diimporkan sehingga setiap tahun perlu adanya petugas SNI 

ke negara asal impor dalam hal pemeriksaan SNI produk. Namun lagi-lagi 

dikarenakan kebijakan Covid 19 yang memberatkan petugas SNI ke 

negara supplier seperti wajib karantina dalam kurun waktu yang 

ditentukan, kebijakan PCR, dan lain sebagainya. Hal-hal ini menyebabkan 

beberapa barang dagangan tidak dapat segera diproses pengirimannya 

dikarenakan masalah kebijakan regulasi impor seperti SNI dan lain 

sebagainya.  

SNI adalah standar yang diberlakukan secara nasional di Indonesia. 

Pemerintah mewajibkan setiap barang dagangan yang beredar di 

Indonesia wajib memiliki izin SNI baik barang dagangan yang diimpor dari 

negara luar maupun yang diproduksi di dalam negeri. Berbeda dengan 

yang diproduksi di dalam negeri, barang dagangan yang diimpor dari luar 

pun sama halnya memiliki izin SNI yang ketat dengan cara memgirim 

pihak aparat SNI ke negara yang memiliki keterkaitan dengan barang 
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dagangan. Pemerintah menetapkan bahwa produk-produk barang 

dagangan sebelum diedarkan di masyarakat wajib memiliki SNI. 

 

3.4 Cara Mengatasi Kendala 

Berdasarkan kendala dan masalah  yang  dianalisa oleh Praktikan pada 

saat pelaksanaan Kerja Profesi pada PT ASG, berikut adalah beberapa cara 

yang bisa dilakukan untuk mengatasi kendala atau masalah tersebut, antara lain 

: 

 Menerapkan hedging atau yang dikenal dengan lindung nilai  dalam 

melakukan transaksi pembayaran impor. Lindung nilai atau hedging 

dilakukan dengan manfaat untuk melindungi dampak suatu perubahan 

harga yang akan memberikan dampak negatif terhadap perubahan laba 

atau rugi perusahaan. Hedging menurut Faisal dalam Adrian Sutedi 

(2012:102) adalah suatu tindakan yang dilakukan perusahaan dalam 

rangka melindungi perusahaan seperti menghindari atau mengurangi 

risiko kerugian atas valuta asing nilai tukar  sebagai akibat dari terjadinya 

transaksi bisnis internasional, sehingga perusahaan dapat melakukan 

penjualan atau pembelian sejumlah mata uang asing untuk menghindari 

risiko kerugian akibat perbedaan selisih kurs yang terjadi karena adanya 

transaksi bisnis internasional yang dilakukan oleh perusahaan tersebut. 

 

Menurut Martono ( 2002;386) hedging merupakan suatu strategi yang 

bisa dilakukan oleh perusahaan untuk membatasi kemungkinan kerugian 

dikarenakan risiko perubahan/perbedaan nilai tukar mata uang asing. Sedangkan 

menurut PBI Nomor 16/20/PBI/2014, hedging adalah teknik atau cara yang 

dilakukan perusahaan untuk mengurangi risiko yang timbul maupun yang akan 

timbul yang diakibatkan perbedaan atau lonjakan/fluktuasi harga mata uang 

asing di pasar keuangan. 
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Hedging timbul karena didasari oleh ketidakpastian akan masa yang akan 

datang seperti nilai kurs, suku bunga, harga komoditas yang tidak bisa 

dipastikan. Oleh karena itu, untuk mengurangi risiko yang kemungkinan timbul di 

kemudian hari, sehingga perusahaan dapat meramalkan pengeluaran dan 

penerimaan kas di masa depan dengan lebih akurat yang akan meningkatkan 

kualitas dari keputusan penganggaran kas. 

Beberapa jenis hedging, antara lain : 

 Kontrak Serah (forward contract) 

Hedging jenis pertama adalah kontrak serah (forward contract) yang 

mengacu pada kesepakatan atau persetujuan antara dua pihak dalam 

melakukan suatu transaksi di tanggal dan harga sesuai dengan 

perjanjian. Kontrak ini bertujuan untuk mengurangi terjadinya perubahan 

nilai dalam suatu aset atau komoditas. 

 

Dengan adanya kontrak ini, perubahan nilai yang terjadi di pasar tidak 

akan mempengaruhi isi perjanjian seperti huru hara, perang, resesi dan 

lainnya. Oleh karena itu, manfaat dari penggunaan kontrak serah pada 

hedging pada dasarnya untuk menghindari kerugian dari adanya 

perubahan, seperti kurs mata uang yang selalu berubah dan tidak stabil. 

 

 Kontrak Berjangka (futures contract) 

Jenis berikutnya dari hedging adalah kontrak berjangka di mana kontrak 

berjangka ini bertujuan untuk memperoleh suatu kesepakatan harga 

sebelum terjadinya suatu transaksi jual-beli dan biasanya kontrak ini 

terjadi antara dua pihak pada bursa berjangka dan bukan perusahaan 

barang dagangan. 

 

Dalam suatu kontrak yang telah disepakati, kedua belah pihak masing-

masing telah menyetujui harga untuk pembelian sebuah aset atau 

instrumen di masa depan dan penurunan atau kenaikan nilai dari aset 

tersebut di masa mendatang tidak akan mempengaruhi harga yang telah 

disepakati. 
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 Pasar Uang (money market) 

Pasar uang mengacu pada lokasi terjadinya transaksi jual-beli jangka 

pendek yang jatuh tempo dalam waktu kurang dari satu tahun. Dalam hal 

ini, ada berbagai macam strategi hedging yang bisa diterapkan untuk 

melindungi nilai sebuah instrumen. Jenis pasar uang  yang sering 

digunakan yaitu covered call untuk ekuitas. 

No. Praktik GAP (Kendala) Penyelesaian 

1. Kurs saat 

pembayaran impor 

dengan kurs receipt 

barang dagangan 

terpaut waktu yang 

lumayan lama (30, 60 

atau 90 days) 

sehingga ada 

perbedaan kurs yang 

signifikan. 

Perbedaan kurs 

yang signifikan 

tersebut 

menyebabkan 

selisih kurs rugi 

dan selisih kurs 

untung yang 

signifikan sehingga 

laporan keuangan 

tidak bisa 

menunjukkan nilai 

cost yang 

sesungguhnya 

Menerapkan hedging 

(lindung nilai) dalam 

melakukan transaksi 

pembayaran impor. Lindung 

nilai dilakukan dengan 

tujuan untuk melindungi 

dampak suatu perubahan 

harga yang akan 

memberikan dampak negatif 

terhadap perubahan laba 

perusahaan.. 

2. Transaksi 

pembayaran impor TT 

masih sepenuhnya 

manual dan belum 

digitalisasi karena 

menggunakan cek, 

dan slip pengiriman 

uang yang harus 

ditandatangani oleh 

Direktur secara 

langsung. 

Karena 

sepenuhnya 

manual dan 

memerlukan 

tandatangan basah 

Direktur sehingga 

kurang efisien dan 

efektif dan belum 

bisa diterapkannya 

paperless atau 

digitalisasi. 

Melakukan pembayaran 

impor TT melalui transaksi 

klikbisnis atau by web trade 

bisnis sehingga bisa 

melakukan deal kurs via 

web tradebisnis atau di klik 

bisnis tanpa harus 

menggunakan cara manual 

seperti cek dan slip 

pengiriman uang. 

 



 

39 
 

Tabel 3.1 Jenis Kendala Dan Penyelesaiannya 

 

3.5 Pembelajaran Yang Diperoleh dari Kerja Profesi 

Selama melaksanakan Kerja Profesi selama 3 (tiga) bulan di PT ASG, 

Praktikan memperoleh banyak pembelajaran baru, pengetahuan, wawasan dan 

pengalaman baru terkait teknis tata cara, alur pembayaran impor, analisa 

prosesnya serta kendala yang dihadapi dalam proses pembayaran impor. 

Dengan adanya Kerja Profesi (KP), Praktikan belajar hal-hal baru mengenai 

kebijakan, ketentuan dan regulasi pembayaran impor secara langsung diluar teori 

yang didapatkan semasa perkuliahan sehingga Praktikan dapat menerapkan dan 

mengikuti secara langsung alur pembayaran impor dari awal hingga akhir. 

Tentunya hal-hal ini menjadi pengalaman yang berharga dan bermanfaat bagi 

Praktikan di masa mendatang. 

Hal-hal yang baru berikut istilah yang didapatkan semasa Kerja Profesi 

pembayaran impor ini seperti TT, L/C sight, L/C usance, Trust Receipt dan lain 

sebagainya sebagaimana istilah-istilah penting di dalam proses pembayaran 

impor.  Tidak sampai disitu saja, Praktikan juga mendapatkan teknik alur tata 

cara pembayaran dari awal hingga selesai di mana hal itu mencakup banyak hal 

mulai dari proses pemeriksaan invoice, bill of lading, Surat Pemberitahuan Impor 

dan lain sebagainya yang memiliki keterkaitan dalam proses pembayaran impor. 

 Di luar ilmu dan pengetahuan pembelajaran hal baru, Praktikan juga 

diajarkan untuk bekerja secara disiplin, teliti dan fokus dalam melakukan 

pekerjaan. Apalagi ketika dalam satu hari yang bersamaan terdapat beberapa 

transaksi sekaligus. Tidak bisa dipungkiri terkadang dalam satu hari bisa memiliki 

transaksi lebih dari tiga, di antaranya campuran transaksi TT, sight maupun 

usance. Bilamana bank memiliki peraturan cut off transaksi batas pukul 13.00 

sehingga Praktikan harus mengerjakan dalam tempo singkat namun selesai 

sesuai waktunya tanpa mengecualikan ketelitian dan fokus karena apabila terjadi 

kesalahan maka memerlukan paraf direktur atas pengoreksian hal yang salah 

tersebut. 

 


